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ABSTRACT This study aims to find out the science learning model in the post-pandemic 
period in Indonesia. This type of research is in the form of library research. Data collection 
techniques from various articles and analyzed with four stages, namely: data collection, data 
classification, data display, conclusions. The results of the study show that the learning model 
that can be used post-pandemic is student centered, including Discovery Learning, PBL (Prob-
lem Based Learning), PjBL (Project Based Learning), CLIS (Children Learning In Science).
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ABSTRAK Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui model pembelajaran IPA pada 
masa pasca pandemi di Indonesia. Jenis penelitian ini berupa studi pustaka atau library rese-
arch. Teknik pengumpulan data dari berbagai artikel dan di analisis dengan empat tahap-
an yaitu: pengumpulan data, klasifikasi data, menampilkan data, kesimpulan. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa model pembelajaran yang bisa digunakan pasca pandemi adalah 
berpusat pada siswa (student centered) diantaranya Discovery Learning, PBL (Problem 
Based Learning), PjBL (Project Based Learning), CLIS (Children Learning In Science).

Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Model Pembelajaran, Pasca Pandemi, Pasca Covid-19

A. PENDAHULUAN

	 Melandanya pandemi covid-19 di Indonesia mengubah segala dinamika kehi-
dupan. Semua aspek kehidupan mengalami perubahan yang signifikan akibat pandemi 
covid-19. Mulai dari sektor ekonomi mengalami tantangan yang sangat besar dalam 
membangun eksistensinya khususnya UMKM (Junaedi et al., 2021; Nalini, 2021). Bi-
dang kesehatan juga tidak lepas dari dampak pandemi covid-19 yang menuntut kesadar-
an masyarakat akan pentingnya kesehatan tubuh dan mental (R. N. Putri, 2020; Ridlo, 
2020). Apalagi dunia pendidikan yang mengubah proses pembelajaran dari tatap muka 
menjadi pembelajaran online dengan bantuan aplikasi online seperti, Zoom, Whatsapp, 
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Schoology, Youtube, Quizizz, Google Classroom, Slack, Edmodo (Yunus et al., 2021). 
	 Pembelajaran online dengan menggunakan berbagai macam aplikasi terse-
but disebut dengan pembelajaran daring (dalam jaringan). Pembelajaran daring me-
rupakan sebuah pembelajaran yang memanfaatkan teknologi serta jaringan internet 
agar dapat menjangkau target kelompok yang lebih luas dengan sebutan Pembelajar-
an Jarak Jauh atau PJJ (T. A. P. Dewi & Sadjiarto, 2021; Megawati & Rophi, 2022). 
PJJ memungkinkan para guru dan murid tidak perlu tatap muka secara langsung da-
lam melaksanakan proses pembelajaran. Namun kendala yang dialami banyak guru 
adalah kurangnya pengetahuan tentang pengoperasian teknologi dan ketersediaan ja-
ringan internet yang sangat minim (Mamluah & Maulidi, 2021). Akibatnya guru be-
lum siap melaksanakan PJJ menjadikan pembelajaran tidak berjalan secara optimal. 
Pembelajaran daring pada dasarnya bertujuan untuk memudahkan guru dan murid da-
lam melaksanakan pembelajaran pada masa pandemi covid-19 sesuai dengan atur-
an pemerintah demi mengurangi penyebaran virus (T. A. P. Dewi & Sadjiarto, 2021).
	 Berbagai problematik pembelajaran saat PJJ dirasakan oleh guru/dosen, murid/
mahasiswa dan orang tua/wali murid. PJJ dengan menggunakan e-learning membu-
at siswa sulit dalam melakukan diskusi terkait materi pembelajaran. Ketersediaan sa-
rana dan prasarana pembelajaran jarak jauh sangat sedikit sehingga minat belajar sis-
wa berada pada kategori rendah (Megawati & Rophi, 2022). T. J. I. Putri et al., (2022) 
mengungkapkan bahwa penghambat PJJ terbagi dalam 4 bagian di antaranya 1) sela-
ma pembelajaran daring akses internet tidak memadai, 2) metode yang digunakan guru 
terlalu monoton dengan memberikan tugas secara terus-menerus kemudian menagih 
tugas pada waktu telah tiba, 3) penguasaan guru terhadap teknologi masih kurang se-
hingga proses pembelajaran kurang bervariasi, 4) kondisi mental siswa saat pembelajar-
an daring mengalami kemalasan dan kebosanan dalam mengikuti pembelajaran daring.
	 Faktor lain diungkapkan oleh Mamluah & Maulidi (2021) tentang kendala  pe-
laksanaan PJJ adalah 1) minimnya perangkat serta kurangnya pendampingan orang tua 
terhadap siswa ketika PJJ berlangsung, 2) tidak ada kerja sama antara orang tua dan 
siswa, 3) siswa meremehkan dalam pengumpulan tugas, 4) pemahaman siswa yang 
beragam, 5) tidak ada kerja sama antara guru dan orang tua, 6) kurangnya penguasa-
an guru terhadap teknologi, 7) kurangnya dukungan sekolah dalam pelaksanaan PJJ.
	 Permasalahan di atas banyak mendapatkan tanggapan dari kalangan siswa, ma-
hasiswa, dosen serta guru. Salah satunya adalah siswa menanggapi bahwa pembelajaran 
daring membutuhkan dukungan berupa kuota internet, jaringan internet, media pembel-
ajaran, model pembelajaran, dan evaluasi dalam pelaksanaan PJJ (Rachmat & Badarud-
din, 2022). Sedangkan mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep materi mata kuliah 
yang diberikan oleh dosen. Maka dari itu, mahasiswa lebih menyukai pembelajaran seca-
ra luring dari pada daring (Hadi, 2020). Jika melihat dari sisi guru mengenai pembelajar-
an daring bahwa ketersediaan teknologi yang terbatas tidak dapat memenuhi kebutuhan 
pembelajaran jarak jauh (Mamluah & Maulidi, 2021). Ketidakmampuan wali murid da-
lam menyediakan perangkat karena rendahnya kondisi ekonomi, sehingga membuat mi-
nat siswa menurun dan malas dalam mengikuti kelas daring (Megawati & Rophi, 2022).
	 Kondisi seperti ini dialami oleh semua sivitas akademik khususnya guru pada 
pembelajaran IPA. Penelitian oleh Setiawati & Nurfurqon (2022) mengungkapkan bahwa 
kendala dan kesulitan yang dialami adalah tidak ada interaksi guru dan murid mengaki-
batkan sulitnya materi IPA yang disampaikan, kesibukan orang tua tidak bisa mendam-
pingi siswa pada pembelajaran daring, kesiapan perangkat ketika pembelajaran daring 
terjadi drop, kuota habis, jaringan jelek. Keefektifan pembelajaran daring menuntut ter-
ciptanya sistem pembelajaran mandiri kepada siswa. Pembelajaran daring tidak efektif 
meskipun para guru telah mengupayakan metode pembelajaran semaksimal mungkin ka-
rena pemahaman siswa tidak mampu menerima keseluruhan materi. (Pendy et al., 2022)
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Tujuan pendidikan menjadi tidak maksimal untuk mencapai sebuah hasil akhir, hal ini di-
sebabkan pandemi covid-19. Materi pembelajaran tidak mencapai target maka akan mem-
pengaruhi hasil belajar siswa (Asih et al., 2022). Keadaan seperti ini menuntut pemerintah 
untuk membuat kebijakan dalam mengatasi masalah yang ada. Kebijakan tentang Pem-
belajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) dikeluarkan oleh pemerintah untuk menanggu-
langi kondisi pembelajaran yang sangat terbatas (C. A. Dewi et al., 2022). PTMT dilaku-
kan untuk mengembalikan kegiatan pembelajaran ke sekolah agar memudahkan guru dan 
siswa belajar lebih efektif dan menciptakan suasana baru (Zannah & Zulfadewina, 2022).
	 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perlu adanya kajian yang le-
bih komprehensif terkait model pembelajaran yang digunakan oleh para guru 
khususnya pembelajaran IPA pada pasca pandemi covid-19. Tujuan dari peneli-
tian ini untuk mengetahui model pembelajaran IPA yang diterapkan pasca pande-
mi covid-19. Penelitian ini diharapkan memberikan pandangan kepada para pen-
didik tentang model pembelajaran IPA yang lebih efektif pasca pandemi covid-19.

B. METODE PENELITIAN

	 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian 
pustaka atau library research. Penelitian semacam ini menggunakan berbagai literatur 
baik dari artikel/jurnal, buku, prosiding, makalah atau sumber yang relevan sesuai de-
ngan topik penelitian ini. Data dikumpulkan dengan teknik identifikasi beberapa artikel, 
jurnal, prosiding, atau sumber informasi lain yang memiliki keterkaitan dengan pem-
belajaran IPA. Sedangkan keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber 
data. Prosedur analisis data dilakukan oleh peneliti ke dalam empat tahapan yaitu: pe-
ngumpulan data, klasifikasi data, menampilkan data, kesimpulan. Adapun penjelasan 
secara sistematis dapat dilakukan peneliti, pertama: peneliti mengumpulkan data yang 
memiliki hubungan dengan pembelajaran IPA pada pasca pandemi. Kedua: peneliti me-
lakukan klasifikasi kebutuhan data yang dibutuhkan. Ketiga: peneliti menampilkan data 
berdasarkan hasil klasifikasi yang telah dikumpulkan. Keempat: peneliti menyimpulkan 
hasil temuan dan memberikan rekomendasi pembelajaran IPA dengan tujuan tertentu.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

	 Model pembelajaran pada masa pasca pandemi banyak terjadi pergeser-
an dari model pembelajaran sebelum covid-19. Semua murid dan guru merasakan 
banyak kendala ketika proses pembelajaran berlangsung. Perpaduan antara tekno-
logi dengan pembelajaran belum banyak yang merasakan sebelumnya. Akibatnya 
para guru dan siswa tidak siap ketika harus dihadapkan langsung dengan teknolo-
gi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru membutuhkan model pembel-
ajaran yang menjadikan siswa sebagai pemeran utama dalam proses pembelajaran.
Model pembelajaran yang sering digunakan pada masa pandemi covid-19 adalah Dis-
covery Learning, Problem Based Learning, Project Based Learning yang mana men-
jadikan siswa sebagai pelaku utama dalam pembelajaran (Apriani & Hidayat, 2022)

	 1. Pembelajaran IPA

	 Pembelajaran merupakan suatu proses pemberian pengetahuan yang melibat-
kan guru dan murid melalui interaksi antara keduanya guna melakukan kegiatan bel-
ajar. Pembelajaran seharusnya menyesuaikan dengan perkembangan siswa (Asih et 
al., 2022). Pembelajaran IPA adalah usaha yang dilakukan untuk mengetahui sega-
la hal terkait alam sekitar dengan sistematis yang mana belajar IPA tidak hanya ung-
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gul pada konsep atau prinsip saja melainkan juga mampu melakukan eksperimen da-
lam menemukan konsep baru dalam proses pembelajaran (Asih et al., 2022). Mata 
Pelajaran IPA adalah suatu tindakan mencari keadaan alam yang berada di seki-
tar secara sistematis, dapat diartikan juga sebagai penguasaan konsep-konsep seca-
ra kontekstual (Ariana, 2022). Oleh karena itu, anjuran kepada guru agar mengguna-
kan model pembelajaran yang berpusat pada siswa karena tuntutan untuk lebih aktif.
	 Tujuan dari pembelajaran IPA dapat melatih keterampilan ilmiah, berpikir secara 
kritis dan penguasaan sebuah konsep (Suharyat et al., 2022). Pendidikan IPA diharapkan 
menjadi ajang bagi siswa sebagai penuntun untuk mengenal dirinya dengan alam sekitar yang 
akan menerapkan pengetahuannya dalam menyelesaikan permasalahan hidup sehari-hari 
(Asih et al., 2022). Selain itu, pembelajaran IPA memerlukan minat serta kecerdasan tinggi 
yang mampu menumbuhkan keterampilan siswa pada bidang IPA (Suharyat et al., 2022).
	 Proses dalam menjelajahi, menemukan serta memahami konsep-konsep atau 
fenomena alam sekitar secara ilmiah juga merupakan bagian dari pembelajaran IPA. 
Proses ini merupakan pemberian pengalaman secara langsung demi mengembang-
kan kompetensi siswa agar peka terhadap alam sekitar secara ilmiah serta mampu 
berpikir kritis. (Kanga et al., 2022; Suharyat et al., 2022). Umumnya konsep pembel-
ajaran IPA bisa memanfaatkan teknologi yang ada dalam pembelajaran sehingga meng-
hindari rendahnya mutu kualitas pembelajaran IPA. Akan tetapi pembelajaran IPA 
akan lebih efektif dilakukan dengan model pembelajaran secara daring dan luring.
	 Pada masa pasca pandemi, pembelajaran IPA dilaksanakan dengan mudah dan 
efektif bagi para pendidik dan peserta didik dengan memanfaatkan teknologi sehingga 
menciptakan sebuah inovasi dan kreativitas baru (Suharyat et al., 2022). Namun pem-
belajaran IPA secara daring masih terdapat kendala mulai dari akses internet, sarana pra-
sarana sehingga proses pembelajaran mengalami kesulitan antara guru dan siswa. Per-
lu adanya profesionalitas guru dalam penguasaan teknologi pada era pandemi seperti 
ini agar proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik (Suharyat et al., 2022).
	 Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran pasca pandemi ini 
menghadirkan kemudahan dalam dunia pendidikan sehingga guru bisa menyampaikan 
materi pelajaran dan dipahami oleh seluruh siswa.

	 2. Model Pembelajaran IPA Pasca Pandemi

	 Model pembelajaran salah satu teknik dilakukan oleh guru mulai dari proses pe-
rencanaan, pelaksanaan, dan yang terakhir adalah evaluasi. Kemudian tahap selanjutnya 
berupa tindakan lanjutan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Apriani & Hidayat, 2022).
	 Sebuah keefektifan pembelajaran sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan, 
karena dengan hasil yang efektif bisa dikatakan sebuah proses pembelajaran mencapai 
pada tujuannya. Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam mencapai keefektif-
an pembelajaran yaitu: keterampilan seorang guru dalam mengelola kelas, waktu yang 
cukup ketika pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rancangan RPP, metode dan me-
dia yang digunakan harus sesuai dengan kondisi serta tujuan pembelajaran (Asih et al., 
2022).
	 Pembelajaran tatap muka terbukti lebih baik dari pada pembelajaran online karena 
siswa dapat mendengar penjelasan guru secara langsung tanpa hambatan apa pun. Makna 
pembelajaran yang sesungguhnya adalah interaksi antara guru dan siswa dalam sebuah 
komunikasi untuk mencapai tujuan akhir (Asih et al., 2022). Hasil belajar siswa menurun 
bisa disebabkan oleh lamanya masa pandemi, sehingga ketika penerapan pembelajaran 
tatap muka terbatas siswa malas untuk pergi ke sekolah (Zannah & Zulfadewina, 2022). 	
Hal ini disebabkan juga dalam pembelajaran IPA guru hanya bisa memberikan teori seca-
ra virtual saja tanpa melakukan praktik secara langsung (Zannah & Zulfadewina, 2022).
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	 Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) adalah proses belajar dengan me-
madukan metode luring dan daring hingga berada pada PTM sepenuhnya. PTMT le-
bih efektif dibandingkan dengan pembelajaran PJJ yang akhirnya mampu memberi-
kan solusi pada permasalahan-permasalahan pembelajaran online (Meri et al., 2022).

	 Model Pembelajaran Discovery Learning

	 Model pembelajaran Discovery Learning adalah sebuah pembelajaran 
yang menekankan kepada siswa untuk menemukan informasi dan memahami ber-
bagai konsep secara mandiri sesuai dengan kemampuan yang dimiliki tiap sis-
wa tetap dalam bimbingan dan pengawasan guru. Model pembelajaran ini men-
jadikan siswa lebih aktif dalam memecahkan suatu masalah untuk meningkatkan 
ilmu pengetahuan dan keterampilannya (Lawa, 2022; Nurmawati et al., 2022). 
	 Guru sebagai pembimbing dalam melaksanakan model pembelajaran Dis-
covery Learning, sedangkan siswa dituntut untuk belajar aktif dengan kesem-
patan yang lebih banyak untuk mengeksplorasi pengetahuan (Nurmawati et al., 
2022). Keunggulan dari pembelajaran ini adalah 1) siswa mampu menemukan kon-
sep dengan kolaborasi bersama siswa lain, 2) siswa memperbaiki serta meningkat-
kan keterampilan selama pembelajaran, 3) muncul rasa semangat bagi siswa kare-
na bisa langsung menyelidiki dan mendapatkan hasil secara langsung (Lawa, 2022).
Penelitian oleh Kanga et al. (2022) mengungkapkan bahwa pembelajaran dilakukan se-
cara luring (shift) dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning yang 
dipadukan dengan metode lain seperti Mind Mapping, ATM, Group Discussion. Parti-
sipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat baik mendapatkan penilaian sesuai 
dengan kurikulum 2013 yaitu penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan keterampilan.
	 Model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil pembelajaran khususnya pada 
pembelajaran IPA. Hal ini didukung oleh penelitian Mawaddah & Yuliani (2022) bah-
wa Discovery Learning mampu memberikan hasil yang maksimal pada pembelajaran 
IPA dengan peningkatan sangat signifikan pada pertemuan pertama, kedua dan keti-
ga. Selain itu para siswa semangat dalam mengikuti proses pembelajaran karena ikut 
andil dan berperan aktif dengan diskusi, kerja sama serta pengamatan dalam kegiatan 
belajar. Penelitian Sukemi, (2022) juga mengungkapkan bahwa model pembelajar-
an ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan psikomotorik.

	 Model Pembelajaran Problem Based Learning

	 Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang 
didasarkan pada masalah yang memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengungkap-
kan gagasan, pengalaman. Pemecahan masalah dapat digunakan siswa untuk mengembang-
kan cara berpikir secara kritis dengan rasa ingin tahu yang tinggi (C. A. Dewi et al., 2022)
	 Hasil penelitian tentang peningkatan creative thinking skills dengan meng-
gunakan model pembelajaran Problem Based Learning dilakukan pada siswa ke-
las V mata pelajaran IPA ketika pertemuan tatap muka terbatas (Handayani, 2022). 
Hal ini menunjukkan bahwa PBL dapat dijadikan sebuah solusi untuk mengem-
balikan student center dalam pembelajaran IPA dalam kondisi pandemi seper-
ti ini. Selain itu, PBL juga berpengaruh terhadap keberhasilan hasil belajar sis-
wa serta guru mudah untuk memberikan materi kepada siswa (Aziza & Anas, 2022).
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Model Pembelajaran Project Based Learning 

	 Model pembelajaran Project Based Learning merupakan pembelajaran yang lebih 
menekankan tugas kepada siswa, khususnya dalam bentuk sebuah proyek (Fahlevi, 2022). 
Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam penerapan model pembelajaran PjBL pada 
masa pasca pandemi ini adalah 1) proses penggabungan antara PjBL dan Blended Lear-
ning, 2) peserta yang dapat bergabung dari segala jenjang mulai dari SD, SMP, SMA, Ma-
hasiswa dan guru, 3) pemilihan platform dalam blended learning agar PjBL dapat berjalan 
dengan baik. PjBL sebagai pembelajaran pasca pandemi dapat meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis, kreatif dengan diintegrasikan bersama multimedia (Astuti, 2022).
	 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fahlevi, (2022) menunjukkan bahwa 
PjBL memberikan dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa karena pada model pem-
belajaran ini lebih menekankan kemampuan kolaborasi dalam menentukan solusi dari suatu 
masalah. Produk yang dihasilkan adalah bentuk kreasi siswa dapat memberikan nilai lebih 
bahwa pembelajaran tidak hanya untuk nilai. Penelitian lain oleh Al-Qoyyim et al., (2022) juga 
mengemukakan bahwa PjBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi, 
berinteraksi lebih dalam dengan bentuk kelompok sehingga meningkatkan motivasi belajar.

	 Model Pembelajaran Children Learning in Science (CLIS)

	 CLIS (Children Learning In Science) merupakan suatu model pembelajaran pada 
pelajaran IPA dengan mengembangkan ide atau gagasan siswa tentang masalah tertentu 
sehingga siswa lebih aktif dari pada guru (Sedana Putra & Semara Putra, 2021). Tu-
juan dari model pembelajaran ini yaitu meningkatkan aktivitas visual, lisan, mental, 
motorik, dan emosional dalam pembelajaran IPA. Tanpa disadari bahwa model ini da-
pat membantu siswa mengubah konsep awal yang keliru menjadi konsep yang benar.
	 Penelitian yang dilakukan oleh Ariana (2022) menggunakan model pembel-
ajaran CLIS guna mengeksplorasi pengetahuan awal siswa, kemudian melakukan 
percobaan dan diskusi, pada akhirnya menganalisis dan memecahkan masalah da-
pat menumbuhkan semangat sehingga aktivitas belajar meningkat. Dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran ini sangat sesuai digunakan pada masa pasca pandemi un-
tuk melatih kembali motivasi siswa serta mengembalikan proses berpikir kritis siswa.

D. PENUTUP

	 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadinya pandemi mem-
buat perubahan yang sangat drastis terutama dunia pendidikan. Namun hal itu tidak mem-
buat pendidikan harus berhenti dari proses pembelajaran. Masih banyak cara dan strategi 
untuk melanjutkan kegiatan pendidikan. Model pembelajaran Discovery Learning, PBL 
(Problem Based Learning), PjBL (Project Based Learning), CLIS (Children Learning In 
Science) menjadi solusi untuk tetap melanjutkan kegiatan pendidikan. Harapan dari pene-
litian ini menjadi sebuah solusi bagi para guru dalam memilih model pembelajaran yang 
tepat untuk peserta didik.
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